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“Allah akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang

yang diberi ilmu beberapa derajat”(Q.S Al-Mujadilah:11)?

! Kementerian Agama RI (2019). Al-Quran dan Terjemahannya. Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an,hlm. 543
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan Bersama (SKB)
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor:158 tahun

1987 dan Nomor:05436/U/1987, 22 Januari 1988

A. Konsonan
Fonem konsonan dalam Bahasa Arab dalam sistem penulisan dilambangkan
menggunakan huruf, dalam transliterasi yang disajikan sebagian dilambangkan
menggunakan huruf, sebagian lain menggunakan tanda, serta sebagian lagi

ditandai dengan huruf dan tanda sekaligus.

Ii‘:,;‘)f Nama Huruf Latin Keterangan
\ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- ba B Be
= ta I Te
< sa $ Es (dengan titik di atas)
d jim J Je
z ha h Ha (dengan titik di
bawah)
z kha Kh Ka dan Ha
2 dal D De
3 zal Z Zet (dengan titik di
atas)
0 ra R Er
J zai Z Zet
o sin S Es
o syin Sy Es dan Ye
ue sad $ Es (dengan titik di
bawah)

XV



ua d De (dengan titik di
bawah)
b t Te (dengan titik di
bawah)
L z Tet (dengan titik di
bawah)
¢ ‘ain ‘- koma terbalik di atas
¢ gain G Ge
- F Ef
Q Qi
4 K Ka
J L FEl
& M Em
J N En
3 W \\Y
A H Ha
g ... Apostrof
¢ Y Ye
B. Vocal

Vokal dalam bahasa Arab sama seperti vokal bahasa Indonesia, yakni terdiri
dari vokal tunggal dan vokal rangkap.
1. Vokal Tunggal
Vocal tunggal dalam Bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasi sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
Fathah A A
Kasrah I |
Dhammah U U
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2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap Bahasa arab yang lambangnya

antara harakat dan huruf, transliterasinya adalah:

berupa gabungan

Harakat dan
Nama Huruf Latin Keterangan
Huruf
¢ O Fathah Ai Adanl
PR Kasrah Au A dan U

C. Ta’ Marbutah

Transitelarsi Ta’ Marbutah ada dua macam, yaitu:

1. Ta™ Marbutah hidup

Ta“ Marbutah Hidup atau huruf ta yang mendapat harokat fathah,

kasrah, dan dhammabh, transliterasinya /t/.

2. Ta* Marbutah mati

Ta“ Marbutah mendapat harakat sukun, transliterasinya /h/. Jika ada

kata berkahiran ta™ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakansandang

al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah di transilerasikan

dengan ha (h).
Contoh:
JalY A ) - raudah al-atfal
- raudatul atfal
iath - talhah
D. Maddah

xvii



Maddah atau vocal panjang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harakat Huruf dan
Nama Keterangan
dan Huruf Tanda
i Fathah dan alif atau _ o
A a dan garis di atas
ya
! Kasrah dan ya I i dan garis di atas
, Dhammah dan |
| U u dan garis di atas
wawu

E. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof. Namun hanya berlaku
ketika berada di tengah atau akhir kata. Apabila terletak di awal, ia tidak

dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
& - akala
O slad - ta’kuluna

F. Syaddah (tasydid)
Transliterasi tanda syaddah dilambangkan dengan hurus yang sama dengan

huruf yang diberi tanda syaddah tersebut.

Contoh:
&5 - Rabbana
05 - Nazzala

G. Kata Sandang alif dan Lam

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

xviii



Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yakni huruf/diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
day - ar-rajulu
Cual - asy-syamsu

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti huruf qamariah ditransliterasikan sesuai

dengan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh:
Bl - al-qalamu
&l - al-badi’u
Huruf Kapital

Huruf Kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri, dan
permulaan kalimat. Bila nama diri didahuluhi oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandangnya.

Contoh:

Jdsuy ¥ 3ailas . wa ma Muhammadun illa rasul

Penulisan Kata-kata
Setiap kata baik berupa fi“il, isim ataupun huruf, pada dasarnya ditulis
terpisah. Hanya kata tertentu dalam penulisan huruf Arab yang lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena terdapat huruf atau harakat yang

Xix



dihilangkan, maka dalam transliterasi penulisan kata tersebut dapat dilakukan
dengan cara terpisah setiap kata atau dapat dirangkaikan.
Contoh:

JA) 2l 5l - Ibrahim al-Khalil

XX



ABSTRAK

Zahrotun Nisa, Penggunaan Metode Amtsilati dalam Pembelajaran
Qawa’id pada Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Nurul Ummah Kotagede
Yogyakarta pada Tahun Pelajaran 2022/2023. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023.

Latar belakang penelitian ini adalah ketertarikan peneliti terhadap sulitnya
mempelajari gawa 'id bagi para peserta didik, sehingga banyak peserta didik yang
masih kesulitan menguasai gawa’id seperti belum bisa mengaplikasikannya
terhadap kitab maupun literasi berbahasa Arab meskipun sudah lama belajar. Oleh
karena itu peneliti tertarik untuk meneliti salah satu madrasah aliyah yaitu
Madrasah Aliyah Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta yang menurut informasi
tingkat keberhasilan peserta didiknya dalam menguasai gawa’id sudah teruji dan
terkesan singkat karena menerapkan metode Amtsilati dalam pembelajaran gawa 'id
nya. Maka dari itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
penggunaan metode Amtsilati dalam pembelajaran gawa’id pada siswa kelas XI
Madrasah Aliyah Nurul Ummah Kotagede beserta alasannya dan mengetahui apa
kelebihan dan kekurangan dari metode Amtsilati tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan jenis penelitiannya adalah
field research (penelitian lapangan). Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
melalui observasi, wawancara yang terdiri dari lima informan yaitu kepala sekolah,
guru amtsilati, dan tiga peserta didik kelas XI, serta dokumentasi. Sedangkan
Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Adapun uji keabsahan data pada penelitian ini menggunakan
triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Penggunaan metode
Amtsilati dalam pembelajaran gawa 'id pada siswa kelas XI Madrasah Aliyah Nurul
Ummah yaitu terdiri dari perencanaan, materi/bahan ajar, waktu pembelajaran,
tujuan, metode pembelajaran, dan evaluasi. (2) Alasan dari penggunaan metode
Amtsilati dalam pembelajaran gawa 'id pada siswa kelas XI Madrasah Aliyah Nurul
Ummah adalah karena Amtsilati sangat tepat untuk kebutuhan peserta didik,
memudahkan pemahaman gawa ’id, meminimalisir kesalahan penggunaan bahasa
Arab, penggunaan contoh yang sesuai dengan peserta didik, dan agar peserta didik
mampu menguasai gawa ’id secara menyeluruh. (3) Kelebihan yang dimiliki
metode Amtsilati adalah mudah dipelajari, kitab yang simpel dan praktis, contoh
yang dijadikan praktek diambil dari Al-Qur’an dan Hadis, penggunaan contoh yang
relatif banyak, dan peletakan rumus yang sistematis. Adapun kekurangan dari
metode Amtsilati adalah untuk mempelajarinya membutuhkan waktu yang intensif
dan terus menerus, terbatas pada pemahaman teks, ketergantungan terhadap bahasa
Indonesia, dan membutuhkan kitab pendamping untuk memaksimalkan
pemahaman.

Kata kunci: Metode, Amtsilati, Pembelajaran Qawa 'id
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran di sekolah khususnya yang berbasis madrasah pasti
mempelajari bahasa Arab. Namun sangat disayangkan bahasa Arab menjadi
salah satu mata pelajaran yang kurang diminati bahkan ada juga yang sama
sekali tidak menyukai dikarenakan banyak yang menganggap bahwa bahasa
Arab adalah bahasa yang susah dan rumit untuk dipelajari. Sebagai bahasa
yang dipelajari, tentu saja dalam pembelajarannya memiliki suatu
problematika yang mungkin hingga saat ini belum dapat diatasi secara
sempurna. Problematika tersebut dapat berasal dari luar maupun dalam yang

tentu menjadi faktor penghambat proses pembelajaran.

Perlu diketahui, bahwa dalam bahasa Arab terdapat empat
keterampilan berbahasa atau disebut al- maharat yaitu al-maharat al-
Istima’, al-maharat al-Qira’ah, al-maharat al- Kalam, dan al-maharat al-
Kitabah.® Diantara empat keterampilan tersebut al-maharat al-Istima’
(menyimak) dan al-maharat al-Qira’ah (membaca) adalah dua
keterampilan berbahasa yang mendasar yang menjadi awal pedoman bagi
seorang yang belajar bahasa Arab. Sedangkan dalam keterampilan

membaca juga diperlukan beberapa aspek seperti pola dan susunan kalimat

'Saepudin, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Arab Teori dan Praktik, (Yogyakarta:
TRUSTMEDIA, 2012)hlm.2



yang harus difahami terlebih dahulu supaya dapat membaca bahasa Arab
dengan baik dan benar terlebih untuk kalimat berbahasa Arab yang tidak
berharakat. Keterampilan membaca dalam pembelajaran di Indonesia ini
sangat diprioritaskan karena ketika keterampilan membaca sudah memadai
maka akan mudah memahami keterampilan lain. Untuk memahami
keterampilan membaca dengan baik maka perlu menggunakan ilmu nahwu

sharaf sebagai pondasinya.

[lmu nahwu dan sharaf menjadi komponen terpenting dalam bahasa
Arab, sehingga dua ilmu tersebut dijuluki sebagai induk dari segala ilmu.
Pentingnya mempelajari ilmu nahwu dan sharf ini termaktub dalam bait

Imrithi:
Plagdh o) A3 50 SRIY — alad of V3T Ll 3T

“Ilmu nahwu itu lebih baik dipelajari pertama kali, karena kalam Arab tanpa
ilmu nahwu itu tidak dapat difahami”

[lmu nahwu dan sharaf ini biasanya digabungkan menjadi satu kesatuan
yang dapat dinamakan dengan ilmu Qawa’id. Ilmu gawa’id ini bersifat
strategis dikarenakan ketika ilmu tersebut sudah dikuasai secara sempurna
maka akan dengan mudah memahami semua bentuk literatur yang
menggunakan bahasa Arab khususnya Al-qur’an dan Hadis serta kitab-kitab
keilmuan yang berbahasa Arab. Ilmu nahwu sendiri membahas tentang

susunan dan kondisi kalimat, adapun ilmu sharaf membahas perubahan kata

2 Syarifuddin Yahya Al-Imrithi, Al ‘Imrithi ‘ala Matni Al Jurumiyyah,(Kediri: CERIA AL
FALAH), hlm. 6



dari satu bentuk ke bentuk lain.® Pembelajaran nahwu dan sharaf ini biasa
disebut dengan pembelajaran gowa’id. Dalam mempelajari gowa’id
diperlukan waktu yang bisa dibilang cukup lama karena memang kaidah-
kaidah yang dipelajari cukup banyak dan rumit. Hal tersebut disebabkan
karena materi yang banyak, sulit, dan juga penggunaan metode yang kurang
tepat pada proses pembelajarannya. Namun, hal tersebut sebenarnya dapat
diatasi dengan mencari metode yang tepat yang dapat memudahkan
pembelajaran. Pemilihan metode pembelajaran yang akan dipakai oleh
seorang guru untuk menyampaikan bahan dan materi pembelajaran
dianggap menjadi suatu hal yang pokok dan penting. Maka dari itu metode
menempati posisi yang sangat utama dalam penyampaian bahan dan materi
pembelajaran, terutama materi tentang nahwu dan Sharaf. Sudah ada
beberapa metode yang biasa digunakan untuk pembelajaran nahwu dan
Sharaf mulai dari metode-metode tradisional seperti metode bandongan dan
metode sorogan sampai metode pembelajaran baru.

Metode pembelajaran baru yang menjadi solusi akhir-akhir ini
adalah metode Amtsilati. Secara singkat Amtsilati adalah metode yang
disusun oleh KH. Taufiqul Hakim yang sekaligus menjadi pendiri dan
pengasuh Pondok Pesantren Darul Falah Bangsri Jepara. Metode ini
memfokuskan pada cara-cara membaca tulisan arab yang tidak berharakat

pada kitab-kitab salaf dan menerjemahkannya ke dalam bahasa Jawa atau

3Abu Razin dan Ummu Razin. ILMU SHARAF UNTUK PEMULA, (Jakarta: Maktabah
BISA, 2017).hlm.1



bahasa Indonesia. Metode Amtsilati ini ditulis dalam buku sebanyak lima
jilid, yakni sebagai berikut, satu jilid tentang Khulashah (ringkasan dan
intisari kitab Alfiyah Ibnu Malik, yang kitab aslinya terdiri dari 1002 bait),
dua jilid Mutammimah (pelengkap dari khulashah sebelum masuk ke
kaidah-kaidah, seperti pembicaraan tentang nashab, rafa’, dan lain-lain yang
merupakan penerapan dari rumus-rumus yang ada di Khulashah), satu jilid
Qa’idati (berisi kaidah-kaidah tata bahasa Arab), terakhir satu jilid
Sharafiyyah (berisi tentang pola-pola kata, tambahan kata, bentuk masa lalu,
masa sekarang, perintah, dan lain-lain).* Metode ini sudah berkembang dan
digunakan oleh beberapa Lembaga Pendidikan yang tersebar di Indonesia
baik di pesantren maupun sekolah. Madrasah Aliyah Nurul Ummah
Kotagede adalah salah satu sekolah yang menggunakan metode Amtsilati

sebagai metode pembelajaran Qawa 'id (nahwu dan sharaf).

Madrasah Aliyah Nurul Ummah Kotagede adalah salah satu
lembaga pendidikan yang memadukan kurikulum terpadu dengan
mengintegrasikan kurikulum pesantren, Kemenag, dan Kemendikbud, juga
memiliki salah satu program unggulan yaitu percepatan membaca kitab
kuning. Oleh karena itu, dalam menjalankan program unggulan tersebut,
Madrasah Aliyah Nurul Ummah Kotagede ini menggunakan metode
Amtsilati. Kondisi peserta didik di Madrasah Aliyah Nurul Ummah

Kotagede juga bermacam-macam ada beberapa yang sudah mengenali ilmu

*Aris Salman alfarisi, peningkatan Kemampuan Membaca Kitab Kuning Melalui Metode
Amtsilati di Pondok Pesantren Darussa’adah,Vol.9 No.1, Jurnal Aksioma As-Diniyyah, 2021,hlm.2



Qawa’id banyak juga yang sama sekali belum pernah mempelajarinya. Dari
berbagai latar belakang tersebut, tentu terdapat perbedaan pemahaman
tentang ilmu Qawa ’id itu sendiri sedangkan ilmu Qawa 'id merupakan kunci
seorang peserta didik untuk bisa membaca kitab kuning maupun literasi
berbahasa arab lainnya yang sekaligus merupakan salah satu program
unggulan di Madrasah Aliyah Nurul Ummah Kotagede tersebut. Melihat
beberapa faktor tersebut, seorang guru harus teliti dalam memilih metode
pembelajaran yang digunakan untuk menyampaikan materi, karena metode
pembelajaran menjadi suatu komponen penting yang akan menentukan

berhasil tidaknya seorang guru dalam melaksanakan proses pembelajaran.

Sejalan dengan yang penulis paparkan diatas berdasarkan dengan
kondisi kemampuan peserta didik yang berbeda-beda maka pemilihan
metode Amtsilati dalam proses pembelajaran Qawa’id (nahwu sharaf)
dirasa tepat karena metode ini mudah untuk dipelajari terutama bagi para
pemula, dan dalam sistem pembelajarannya Amtsilati berjalan setapak demi
setapak tidak meloncat-loncat dan contoh-contoh yang dihadirkan beragam
yang diambil dari Al-Qur’an dan Hadis, sehingga metode ini dapat
dikatakan metode yang praktis. Pembelajaran metode Amtsilati ini juga

berbasis kompetensi dan kompetisi, dimana peserta didik yang pandai akan



cepat selesai, dan peserta didik yang kurang pandai akan matang walaupun

lama.’

Penggunaan metode Amtsilati dalam pembelajaran Qawa 'id (nahwu
dan sharaf) ini lebih menekankan pada contoh-contoh yang mudah difahami
oleh peserta didik seperti ayat-ayat dalam Al-Qur’an dan Hadis. Penyajian
materinya langsung terfokus pada pembahasan yang menjadi skala prioritas
bagi tingkat pemula dan yang disampaikan dalam Amtsilati adalah sedikit
teori, banyak praktek. Oleh karena itu, metode amtsilati ini dapat dikatakan
sebagai system atau unsur yang saling berhubungan secara teratur untuk
mencapai tujuan, yakni pembelajaran Qawa’id (nahwu dan Sharaf).
Berdasarkan hal tersebut, penulis memperoleh gambaran yang lebih detail
lagi mengenai penggunaan metode Amtsilati dalam pembelajaran Qawa’id
(nahwu dan sharaf), sehingga diharapkan nantinya dapat dijadikan sebagai

referensi baru bagi pengajar. ¢

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian di Madrasah Aliyah Nurul Ummah Kotagede
Yogyakarta dengan mengambil judul “Penggunaan Metode Amtsilati dalam
Pembelajaran Qawa’id pada Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Nurul

Ummah Kotagede Yogyakarta”.

5> Ida Rahmawati, Implementasi Penggunaan Metode Amtsilati dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca Kitab Kuning Santri Pondok Pesantren Bahrul Ulum Sumber Kejayaan
Mayang Jember, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar AL-Ashr, Vol.7, No.2, 2022 hlm. 153
® Ida Rahmawati, Implementasi Penggunaan Metode Amtsilati dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca Kitab Kuning Santri Pondok Pesantren Bahrul Ulum Sumber Kejayaan
Mayang Jember, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar AL-Ashr, Vol.7, No.2, 2022, hlm. 154



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas masalah penelitian ini dapat dirumuskan

sebagai berikut:

a.

Bagaimana penggunaan metode amtsilati dalam pembelajaran
gawa’id pada siswa kelas XI Madrasah Aliyah Nurul Ummah
Kotagede Yogyakarta?

Mengapa metode amtsilati digunakan dalam pembelajaran gawa ’id
pada siswa kelas XI Madrasah Aliyah Nurul Ummah Kotagede
Yogyakarta?

Apa saja kekurangan dan kelebihan penggunaan metode amtsilati
dalam pembelajaran gawa ’id pada siswa kelas XI Madrasah Aliyah

Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitiannya

adalah sebagai berikut:

a.

Untuk mengetahui bagaimana penggunaan metode amtsilati dalam
pembelajaran gawa’id (nahwu dan sharaf) pada siswa kelas 11
Madrasah Aliyah Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta.

Untuk mengetahui alasan mengapa metode amtsilati digunakan
dalam pembelajaran gawa 'id pada siswa kelas XI Madrasah Aliyah

Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta



c. Untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan penggunaan metode
amtsilati dalam pembelajaran gawa’id (nahwu dan sharaf) pada
siswa kelas 11 Madrasah Aliyah Nurul Ummah Kotagede
Yogyakarta

2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini akan menghasilkan sebuah pengetahuan dan informasi
baru mengenai penggunaan metode amtsilati dalam pembelajaran
gawa’id (nahwu dan sharaf) pada siswa kelas XI Madrasah Aliyah

Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta. Maka, dalam penelitian ini

peneliti berharap agar hasil penelitian dapat memberikan kontribusi

dalam mengembangkan kegiatan belajar mengajar dan manfaatnya pada
berbagai pihak lain. Adapun secara khusus manfaat penelitian ini adalah
sebagai berikut :
a. Kegunaan teoritis
1) Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan
dapat dijadikan sebagai sumber rujukan informasi bagi semua
pihak

2) Pada penelitian ini bermanfaat untuk menambah ilmu dan
wawasan dalam pengetahuan, khususnya dalam penggunaan
metode amtsilati dalam pembelajaran gawa ’id

b. Kegunaan praktis



1) Memberikan kontribusi kepada guru bahasa Arab khususnya
guru ilmu gawa’id agar lebih meningkatkan kualitas dalam
pembelajaran.

2) Memberikan masukan kepada seluruh pihak yang terkait tentang
pembelajaran bahasa Arab.

3) Bagi penulis diharapkan nantinya dapat dijadikan pegangan

apabila kelak menjadi seorang guru.

D. Kajian Pustaka

Telaah Pustaka berfungsi untuk mengetahui berbagai literatur hasil
penelitian sebelumnya yang relevan atau memiliki keterkaitan dengan
permasalahan yang akan diteliti. Hal ini bermaksud untuk menghindari
adanya plagiasi dalam karya tulis. Sejauh pengamatan penulis, skripsi yang
membahas tentang penggunaan metode amtsilati dalam pembelajaran
gawa’id belum ada, namun peneliti menemukan beberapa penelitian
sebelumnya yang sejenis dan memiliki relevansi terhadap penelitian yang
dikaji, diantaranya sebagai berikut :

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Nihayatus Sa’adah yang berjudul
“Kegiatan Takror dalam Pembelajaran Qawaid Nahwu di Kelas Marhalah
I Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta”. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui alasan diadakannya takror, mengetahui
proses kegiatan takror dan mengetahui dampak dari kegiatan takror terhadap

pembelajaran nahwu di Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri Kotagede
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Yogyakarta. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
lapangan deskriptif kualitatif dan Teknik pengumpulan data nya
menggunkan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
pada penelitian ini dilakukan triangulasi sumber. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa alasan dan tujuan diadakannya kegiatan takror ini
adalah (1) pengulangan dan penguatan mata pelajaran nahwu, (2) suplemen
atau jam tambahan bagi nahwu. Secara umum proses pembelajarannya
dibagi menjadi tiga tahap yaitu tahap awal, tahap inti, dan tahap akhir, kitab
yang digunakan dalam adalah kitab Jurumiyah karangan Syekh Sonhaji.
Metode yang digunakan dalam kegiatan takror adalah metode ceramah,
metode gramatika-terjemah, dan metode menghafal. Kendala yang
dihadapidalam proses takror adalah (1) latar belakang siswi yang beragam,
(2) kurangnya motivasi belajar siswi, (3) waktu kegiatan yang terlalu
malam, dan (4) pemilihan metode yang kurang tepat.’

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Wanyuningsih yang berjudul
“Implementasi Tarjamah Harfiyyah dalam Pembelajaran Qawa’id dengan
Menggunakan Kitab Safinatun Najah pada Kelas Jurumiyah di Pondok
Pesantren Al Lugmaniyah Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan mengetahui
proses, permasalahan, solusi, kelebihan dan kekurangan dari penerapan
metode tarjamah harfiyyah dalam pembelajaran gawa’id santri Pondok

Pesantren Al-Lugmaniyah Yogyakarta. Adapun metode penelitian yang

7 Nihayatus Sa’adah, Kegiatan Takror dalam Pembelajaran Qawa’id Nahwu di Kelas
Marhalah Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta, Skripsi S1 Pendidikan
Bahasa Arab, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015),hlm.ix
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digunakan adalah penelitian lapangan deskriptif kualitatif. Pengumpulan
data pada penelitian ini menggunakan metode observasi,wawancara, dan
dokumentasi dan analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif
dengan metode induktif. Hasil dari penelitian ini adalah menunjukkan
bahwa metode tarjamah harfiyyah dalam pembelajaran gawa’id santri di
Pondok Pesantren Al-Lugmaniyah Yogyakarta ini merupakan salah satu
cara yang dapat dilakukan untuk mengidentifikasi kaidah-kaidah nahwiyah
dan sharafiyyah , yakni: (1) proses pembelajaran gawa’id menggunakan
metode tarjamah di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyah Yogyakarta meliputi
metode, perancanaan, model serta evaluasi yang semuanya saling
berhubungan untuk mencapai suatu tujuan mampu menerjemah dengan
baik. (2) permasalahan yang dihadapi adalah tingkat kemampuan santri
yang beragam, sehingga akan terasa sulit bagi santri yang memiliki potensi
kurang mahir dalam menerjemah. Solusinya adalah perlu adanya keseriusan
dan kekompakan antar santri untuk Bersama-sama meningkatkan
pemahaman. (3) kelebihan dari penerapan metode ini adalah santri akan
lebih mudah dalam memahami isi atau maksud dari sebuah teks berbahasa
Arab serta memahami kaidah-kaidah nahwiyyah dan sharafiyyah. Sedang
kekurangannya adalah selain harus menguasai bahasa Indonesia, santri juga
harus menguasai bahasa Jawa karena bahasa yang digunakan dalam

penerjemah harfiyyah ini menggunakan bahasa Jawa.®

8 Wanyuningsih, Implementasi Terjemah Harfiyyah dalam Pembelajaran Qawaid dengan
Menggunakan Kitab Safinatun Najas pada Kelas Jurumiyyah di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah
Yogyakarta, Skripsi S1Pendidikan Bahasa Arab, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2018),hlm.vii
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Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Umi Septina Anggraheni yang
berjudul  “Implementasi Metode Qowaid dan Tarjamah dalam
Pembelajaran Nahwu Sharaf di Madrasah Diniyah Al Hidayah Kelas 3
Wonolangu Karangnongko Klaten”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana implementasi metode qowaid dan tarjamah dalam
pembelajaran nahwu Sharaf di Madrasah Diniyah Al Hidayah kelas 3,
pelaksanaan, kelebihan dan kekurangannya. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode penelitian kualitatif dan pengumpulan
datadilakukan dengan Teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Analisis data yang digunakan ialah analisis data kualitatif yaitu suatu
metode yang menggambarkan data dengan menggunakan kalimat untuk
mendapatkan keterangan yang jelas dan terperinci. Hasil dari impelementasi
metode Qawaid dalam Pembelajaran Nahwu Sharaf di Madrasah Diniyah
Al Hidayah Kelas 3 ini adalah berdasarkan penilaian kognitif, afektif, dan
psikomotorik.®

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Fentia Nur Azizah yang berjudul
“Implementasi Metode Sorogan dalam Pembelajaran Nahwu di Pondok
Pesantren Salafiyah Al Mujahidin Rawalo Banyumas”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi metode sorogan
dalam pembelajaran nahwu di pondok pesantren salaafiyah Al-Mujahidin

Rawalo Banyumas. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah

® Umi Septina Anggraheni, Implementasi Metode Qowaid dan Tarjamah dalam
Pembelajaran Nahwu Sharaf di Madrasah Diniyah Al Hidayah Kelas 3 Wonolangu Karangnongko
Klaten, S1 Pendidikan Bahasa Arab, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2021)hlm.x
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penelitian lapangan dengan jenis penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan
datanya menggunakan Teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi
sedangkan analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif yaitu
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa metode sorogan di Pondok Pesantren salafiyah Al-
Mujahidin adalah agar terjalin hubungan yang harmonis antara ustadz
dengan santrinya agar ustadz dapat mengegtahui kemampuan santrinya satu
persatu, agar santri lebih aktif dalam pembelajaran dan agar santri lebih
mudah memahami isi dan kandungan dari materi yang sedang dipelajarinya.
Sedangkan tujuan diterapkannya metode sorogan adalah agar santri bisa
membaca dan memaknai kitab gundul dengan baik dan benar.*°

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Auliya Akbar Rahmatullah yang
berjudul “Metode Takroran dalam Pembelajaran Kitab Amtsilati di Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Gurah Kediri Perspektif Teori Belajar
Kognitif”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pembelajaran
kitab amtsilati, proses praktik metode takroran dan mengetahui perspektif
teori belajar kognitif yang terdapat di metode takroran. Metode penelitian
yang digunakan adalah penelitian lapangan dengan pendekatan deskriptif.
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, kuisioner, dan
dokumentasi serta dianalisis menggunakan hasil pengumpulan data, reduksi

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini

10 Fentia Nur Azizah, Implementasi Metode Sorogan dalam Pembelajaran Nahwu di

Pondok Pesantren Salafiyah Al Mujahidin Rawalo Banyumas, Skripsi S1 Pendidikan Bahasa Arab,
(Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2021), hlm.ii
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adalah metode takroran merupakan pengaplikasian dari ilmu Nahwu dan
Sharaf untuk dapat bisa membaca kitab kuning yang baik dan benar. Metode
takroran mencakup aspek-aspek dari teori belajar kognitif berupa aspek
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian.*
Dalam penelitian 1ini, penulis akan membahas bagaimana
penggunaan metode amtsilati pada pembelajaran gawa’id di Madrasah
Aliyah Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta serta faktor penghambat dan
pendukungnya. Persamaan dengan penelitian sebelumnya adalah sama-
sama menggunakan metode penelitian kualitatif dan yang membedakan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah terletak pada metode
yang digunakan dan lokasi serta objek yang diteliti serta variabelnya. Pada
penelitian ini penulis ingin mendapatkan data mengenai penggunaan
metode amtsilati pada pembelajaran gawa ’'id di Madrasah Aliyah Nurul
Ummah Kotagede Yogyakarta beserta faktor pendukung dan
peneghambatnya. Sejauh yang penulis amati belum ada yang meneliti
penggunaan metode amtsilati pada pembelajaran gawa’id di Madrasah
Aliyah Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta. Dengan demikian, penelitian
yang dilakukan penulis berbeda dengan penelitian-penelitian diatas, baik

dari segi fokus penelitian, subjek, dan objek penelitian

' Auliya Akbar Rahmatullah, Metode Takroran dalam Pembelajaran Kitab Amtsilati di
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Gurah Kediri Perspektif Teori Belajar Kognitif, Skripsi
S1 Pendidikan Bahasa Arab, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2022),hlm.vii
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E. Sistematika Penulisan

Demi mempermudah pembaca dalam pembahasan penelitian ini,
maka peneliti memberikan sistematika pembahasan yang terdiri dari:

Bab satu, merupakan bagian pendahuluan yang mengkaji tentang
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
kajian Pustaka dan sistematika penulisan.

Bab dua, bab ini memaparkan mengenai kerangka teori yang
meliputi pengertian dan analisis tentang metode Amtsilati serta metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian penggunaan metode amtsilati
dalam pembelajaran Qawa’id siswa kelas 11 Madrasah Aliyah Nurul
Ummah.

Bab tiga, bab ini memaparkan deskripsi objek penelitian meliputi
gambaran umum Madrasah Aliyah Nurul Ummah Kotagede yang meliputi
letak dan keadaan geografis, sejarah berdiri, visi, misi dan tujuan
sekolah,struktur organisasi, kondisi siswa dan guru, dan kondisi sarana
prasarana.

Bab empat, bab ini berisi pemaparan mengenai data yang
menguraikan tentang penggunaan metode Amtsilati dalam pembelajaran
Qawa'id Madrasah Aliyah Nurul Ummah Kotagede.

Bab lima, bab ini merupakan penutup yang berisi kesimpulan, saran,
dan kata penutup. Bagian akhir meliputi daftar pustaka dan lampiran-
lampiran. Daftar pustaka memuat seluruh sumber rujukan yang digunakan

dalam penelitian ini.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti

uraikan di bab sebelumnya tentang penggunaan metode amtsilati dalam

pembelajaran gawa ’'id pada siswa kelas XI Madrasah Aliyah Nurul Ummah

Kotagede tahun pelajaran 2022/2023, maka dapat diambil kesimpulan

bahwa:

I.

Penggunaan metode amtsilati dalam pembelajaran gawa ’id pada siswa
kelas XI Madrasah Aliyah Nurul Ummah Kotagede

Penggunaan metode amtsilati dalam pembelajaran gawa 'id pada
siswa kelas XI ini meliputi beberapa rangkaian dan proses. Proses
pembelajaran gawa’id dengan menggunakan metode amtsilati di
Madrasah Aliyah Nurul Ummah Kotagede berdasarkan observasi dan
wawancara yang dilakukan peneliti yaitu terdiri atas perencanaan,
materi/bahan ajar, waktu pembelajaran, tujuan penggunaan metode
amtsilati, metode pembelajaran, proses pembelajaran, dan evaluasi.
Alasan penggunaan metode amtsilati dalam pembelajaran gawa 'id pada
siswa kelas XI Madrasah Aliyah Nurul Ummah Kotagede

Madrasah Aliyah Nurul Ummah Kotagede memiliki beberapa
alasan menerapkan metode amtsilati dalam pembelajaran gawa ’id pada
siswa kelas XI Madrasah Aliyah Nurul Ummah Kotagede, yaitu

menyesuaikan kebutuhan peserta didik, memudahkan pemahaman

81
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gawa’id, meminimalisir kesalahan penggunaan bahasa Arab,
penggunaan contoh yan sesuai dengan peserta didik, dan agar peserta
didik dapat menguasai gawa 'id secara menyeluruh.

3. Kelebihan dan kekurangan penggunaan metode amtsilati dalam
pembelajaran gawa’id pada siswa kelas XI Madrasah Aliyah Nurul
Ummah Kotagede

Ada beberapa kelebihan yang dimiliki metode amtsilati, yaitu
mudah dipelajari oleh peserta didik, kitab yang simpel dan praktis serta
mudah dibawa, contoh yang dijadikan praktek diambil dari Al-Qur’an
dan Hadis, penggunaan contoh yang relatif banyak, peletakan rumus
secara sistematis, penyelesaian gramatika bahasa Arab melalui
penyaringan, dan rumus yang dipelajari diikat dengan hafalan yang
terangkum dalam dua kitab yaitu rumus ga ‘idati dan khulasah alfiyah.

Selain kelebihan, metode amtsilati juga memiliki beberapa
kekurangan yaitu, untuk mempelajari metode amtsilati membutuhkan
waktu yang intensif dan terus menerus, terbatas pada pemahaman teks,
ketergantungan terhadap bahasa Indonesia, keberlanjutan pemahaman,

membutuhkan kitab penunjang lain untuk memaksimalkan pemahaman.

B. Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan mengenai penggunaan
metode amtsilati dalam pembelajaran gawa’id pada siswa kelas XI
Madrasah Aliyah Nurul Ummah Kotagede, ada beberapa saran yang peneliti

dapat berikan, antara lain:
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1. Bagi madrasah, Menyusun kembali waktu yang tepat dalam penggunaan
metode amtsilati yang mana akan menjadikan pembelajarannya lebih
maksimal. Menambah tengaga pendidik yang sesuai dengan bidangnya
sehingga akan memaksimalkan dalam penyampaian metode amtsilati
tersebut.

2. Bagi guru, selalu memberikan motivasi kepada peserta didik agar lebih
semangat dalam mempelajari ilmu gawa’id melalui metode amtsilati,
selalu memberikan materi-materi tambahan yang belum termuat dalam
metode amtsilati untuk menambah pemahaman peserta didik terkait
metode amtsilati.

3. Bagi peserta didik, agar lebih giat dalam belajar, tetap semangat dan
jangan mudah menyerah, belajar untuk mengatur waktu dan
memanfaatkannya dengan sebaik mungkin sehingga tidak ada yang

terbuang sia-sia.

C. Kata Penutup
Alhamdulillah puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT
yang telah melimpahkan Rahmat, hidayah, dan taufig-Nya, sehingga
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini meskipun masih banyak kekurangan
dan jauh dari kata sempurna. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih
belum sempurna, oleh karena itu kritik dan saran yang sifatnya membangun

demi sempurnanya skripsi ini sangat penulis harapkan.

Akhirnya teriring doa semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi

penulis khususnya dan bagi pembaca umumnya.
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